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ABSTRACT

Suryanti, R., A. Priyatmojo, S.M. Widyastuti, R.S. Kasimdari. 2012. Hypovirulent Binucleate Rhizoctonia as
Biocontrol Agent of Rihizoctonia Solani in Tusam Seedling (Pinus merkusii). Jurnal Budidaya Pertanian 8:
27-30.

Hypovirulent Binucleate Rhizoctonia (HBNR) is able to suppress fungi pathogens, like Rhizoctonia solani. The
inhibition mechanisms are competition, parasitism, and resistance induction. The objective of experiment was to
evaluate the effectivity of hypovirulent binucleate Rhizoctonia (HBNR) to suppress damping off caused by Rhizoctonia
solani. Inhibition of R. solani was evaluated using antagonistic test of HBNR in vitro and inoculation of HBNR on
mycorrhyzal and nonmycorrhyzal pine seedling with the different time of inoculation. The result showed that HBNR
inhibited R. solani at average 9.58% on 4" days (in vitro). The application of HBNR as biocontrol agent suppressed
damping off (R. solani) and was more effective than the application of mycorrhyzae alone on pine seedling (in vivo).
Dual interaction between HBNR with mycorrhyzae was the most effective which suppressed seedlings mortality (0%)
than other treatments, when HBNR inoculation time was 14™ after planting seedlings. This is the first report of
biocontrol of R. solani on pine (Pinus merkusii) by HBNR.
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PENDAHULUAN

Rhizoctonia merupakan jamur terbawa tanah yang
dikenal sebagai salah satu patogen damping off. Infeksi
patogen damping off pada semai tusam (P. merkusii)
dapat menyebabkan kematian semai antaral8,08%
sampai  33,76% (Sumardi & Widyastuti, 2001).
Suryantini (2004) menyatakan bahwa jumlah kematian
semai akibat infeksi R. solani lebih besar daripada
Fusarium sp. Akibat infeksi R. solani maka kebutuhan
kayu tusam tidak terpenuhi baik secara kuantitatif
maupun kualitatif.

R. solani menginfeksi semai tusam ketika semai
memasuki masa sukulen (Suryantini, 2004). Masa
sukulen adalah suatu keadaan individu dengan
pertumbuhan vaskuler yang belum sempurna selama 25
hari. Masa sukulen ditandai dengan belum terlepasnya
kotiledon dan belum terbentuknya daun primer
sedangkan berakhirnya masa sukulen ditandai dengan
hipokotil mengeras dan ulet (Daniel et al., 1979). Namun
di lapangan, R. solani juga mampu menginfeksi semai
yang berumur 5 bulan.

Upaya pengendalian hayati yang banyak dilakukan
dan terbukti dapat menekan perkembangan penyakit
damping off adalah dengan menggunakan Trichoderma

(Widyastuti, et al. 2003) dan mikoriza (Tektonia, et al.
2005). Pengendalian hayati dengan memanfaatkan agen
hayati yang hipovirulen juga terbukti efektif
mengendalikan penyakit. Menurut Sneh (1990) cit Sneh,
et al. (2004), salah satu faktor keefektivan
mikroorganisme sebagai agen pengendalian hayati
adalah kedekatan hubungan kekerabatan antara agen
hayati dengan patogen. Kekerabatan yang dekat
menyebabkan terjadinya persaingan pada relung (niche)
ekologi yang sama. Penggunaan Rhizoctonia hipovirulen
sebagai agen pengendalian hayati banyak ditemukan dari
kelompok binukleat (HBNR), genus Ceratobasidium
Rogers (anamorf Cerratoriza R. T. Moore) (Gonzales et
al., 2000; Muslim et al., 2003) dan dari kelompok
multinukleat seperti R. solani AG-4 hipovirulen
(Ichielevich-Auster et al., 1985). Salah satu mekanisme
perlindungan Rhizoctonia hipovirulen terhadap R. solani
meliputi kompetisi. Strain hipovirulen dan virulen dapat
bersaing mengkolonisasi inang (Gonzales et al., 2000)
dan memperebutkan nutrisi (C dan Fe) (Lemanceau &
Alabouvette, 1993).

Penggunaan HBNR sebagai agen pengendali hayati
pada semai tusam diharapkan menjadi informasi pertama
dalam menekan perkembangan penyakit damping off
yang disebabkan R. solani. Namun keberhasilan HBNR
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sebagai agen pengendali hayati pada semai tusam perlu
memperhatikan juga keberadaan mikoriza sebagai
simbion alami. Hal ini disebabkan karena mikoriza dapat
berfungsi juga sebagai agen pengendali hayati pada
semai tusam (Tektona et al., 2005; Widyaningsih et al.,
2000). Diharapkan inokulasi HBNR pada semai tidak
menghambat perkembangan mikoriza.

METODE PENELITIAN
Uji Antagonistik

Bahan yang digunakan untuk uji ini adalah isolat
Rhizoctonia binukleat hipovirulen (HBNR) yang
diisolasi dari tanah di bawah tegakan tusam dan R. solani
yang diisolasi dari akar semai tusam yang mati. Uji ini
dilaksanakan berdasarkan metode Siwek et al. (1997).
Gelas benda disterilkan dengan alkohol 95 % lalu
dibakar. Setelah dingin, gelas benda diolesi dengan
medium agar air 2 % (ketebalan 0,1-0,5 cm). Isolat
Rhizoctonia hipovirulen dan R. solani diletakkan
berhadap-hadapan dengan jarak 4 cm antar isolat.
Selanjutnya diinkubasi pada kondisi gelap, suhu 25 °C
selama 5 hari. Zona kontak yang terbentuk di atas gelas
benda diamati di bawah mikroskop.

Uji Efektivitas HBNR sebagai Agen Pengendali
Hayati R. solani pada Semai

Medium tanah yang digunakan adalah pasir steril
dan tanah steril dengan perbandingan 1 : 1. Perlakuan
terdiri dari: inokulasi mikoriza (M); HBNR (H); dan R.
solani (R). Perlakuan mikoriza terdiri dari perlakuan
dengan mikoriza (M) dan tanpa mikoriza. Perlakuan
HBNR terdiri dari perlakuan inokulasi HBNR 9 hari
setelah semai ditanam (Hg), inokulasi HBNR 14 hari
setelah semai ditanam (Hy4), dan tanpa inokulasi HBNR.

Perlakuan R. solani terdiri dari perlakuan dengan
inokulasi R. solani (R) dan tanpa inokulasi R. solani.
Dengan demikian kombinasi perlakuan sebanyak 12
perlakuan, dengan 5 kali ulangan. Kombinasi perlakuan
adalah K (kontrol), R, Hy, HoR, Hy4 HisR, M MR, MH,
MHgR, MH;, MHy4R. Variabel penelitian adalah jumlah
kematian semai (%). Pengamatan dilakukan pada akhir
penelitian (bulan ke-5).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Antagonis

Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa HBNR
mampu menghambat pertumbuhan miselium R. solani
pada hari ke-4 (Gambar 1b). Besar daya penghambatan
adalah 9,52%. Pengamatan secara mikroskopik menun-
jukkan bahwa tidak ada aktivitas parasitisme dan
antibiosis yang ditimbulkan HBNR terhadap R. solani
(Gambar 1c). Hal ini mengindikasikan bahwa
penghambatan HBNR sebagai agen pengendali hayati R.
solani lebih disebabkan adanya persaingan nutrisi dan
tapak infeksi (Sneh et al, 1998). Herr (1995)
menegaskan bahwa penghambatan R. solani oleh
Rhizoctonia hipovirulen tidak disebabkan adanya
aktivitas parasitisme maupun antibiosis, tetapi karena
adanya kompetisi dan induksi ketahanan. Induksi
ketahanan oleh HBNR menjadi alasan utama
terhambatnya pertumbuhan R. solani pada tanaman.
Cardoso & Echandi (1987) membuktikan bahwa eksudat
akar yang diinokulasi HBNR dapat menghambat
pertumbuhan hifa dan perkecambahan sklerosium R.
solani. Induksi ketahanan pada semai yang diinokulasi
HBNR diindikasikan dengan peningkatan senyawa
peroksidase, glukanase dan kitinase (Xue et al., 1998;
Jabaji-Hare & Neate, 2001).

Gambar 1. a) Isolat HBNR berumur 4 hari; b) uji antagonistik HBNR terhadap R. solani in vitro (pengamatan hari ke-
4), (c) uji antagonistik HBNR terhadap R. solani (pengamatan mikroskopis) (bar = 30 pum).
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Gambar 2. Jumlah kematian semai tusam (%) pada umur 24 minggu. K) kontrol, R) R. solani, Hy) HBNR diinokulasi 9
hari setelah semai ditanam, HyR) HBNR diinokulasi 9 hari setelah semai ditanam + R. solani, Hy;) HBNR
diinokulasi 14 hari setelah semai ditanam, Hi4,R) HBNR diinokulasi 14 hari setelah semai ditanam + R.
solani, M) Lactarius sp., MR) Lactarius + R. solani, MHy) Lactarius + HBNR diinokulasi 9 hari setelah
semai ditanam, MHgR) Lactarius sp. + HBNR diinokulasi 9 hari setelah semai ditanam + R. solani, MHy,)
Lactarius sp. + HBNR diinokulasi 14 hari setelah semai ditanam, MH;4R) Lactarius sp. + HBNR diinokulasi
14 hari setelah semai ditanam + R. solani. Huruf yang sama menunjukkan tidak ada perbedaan yang
signifikan pada pengujian menggunakan Uji Jarak Ganda Duncan pada tingkat kepercayaan 95% (n = 5).

Uji Efektivitas HBNR Sebagai Agen Pengendali
Hayati R. solani pada Semai Tusam

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
inokulasi  HBNR mampu menekan perkembangan
penyakit yang disebabkan infeksi R. solani (Gambar 2).
Kemampuan pengendalian HBNR sebagai agen hayati
lebih besar jika dibandingkan dengan mikoriza yang juga
berfungsi sebagai agen pengendali hayati. Interaksi
HBNR dengan mikoriza pada perlakuan MHR34R
mampu menekan jumlah kematian semai (0%) daripada
perlakuan mikoriza sendiri (28,87%) dan HBNR sendiri
(Hg = 5% dan H,, = 11,38%). Namun interaksi mikoriza
dengan HBNR pada perlakuan MHgR memiliki jumlah
kematian semai (47,86%) lebih besar dari perlakuan
mikoriza dan HBNR (Gambar 2). Hal ini disebabkan
waktu infeksi kedua jamur (HBNR dengan Lactarius sp.
sebagai jamur mikoriza) pada akar semai terjadi secara
bersamaan.

Infeksi Lactarius sp. terjadi pada hari ke-14 setelah
inokulasi sedangkan HBNR menginfeksi akar semai
pada hari ke-5 setelah inokulasi. Kedua jamur akan
bersaing untuk mengkolonisasi inang (Gonzales et al.,
2000) sehingga keduanya (HBNR dan mikoriza) tidak
mampu menghambat perkembangan R. solani. Inokulasi
HBNR pada semai tusam bermikorisa diianalogikan
dengan inokulasi arbukular mikorisa (AM) pada semai
Salix repens yang telah bermikorisa (ektomikoriza). van
der Heijden et al. (1999) menjelaskan bahwa kolonisasi
jamur ektomikorisa berkorelasi negatif dengan jamur
AM. Ektomikorisa akan meningkat Kketika terjadi
penurunan AM karena adanya persaingan tapak infeksi
(dos Santos, et al. 2001). Begitu halnya antara
Rhizoctonia hipovirulen dengan jamur mikoriza, waktu

inokulasi Rhizoctonia hipovirulen akan mempengaruhi
perkembangan mikoriza (Groberg, 2008). Rhizoctonia
hipovirulen mampu mengkoloni epidermis akar, rizosfer
dan rizoplane (Sneh & Rubio, 2000), begitu juga dengan
jamur mikoriza.

KESIMPULAN

HBNR efektif mengendalikan perkembangan
penyakit yang disebabkan R. solani pada semai tusam.
Waktu  inokulasi HBNR sangat  menentukan
efektivitasnya sebagai agen pengendali hayati terutama
pada semai tusam bermikorisa.
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